
















mendorong k:reatifitas dan membangkitkan cinta tanah air. Antara lain 

disebabkan karena mereka mengamati berbagai bangunan tradisional dari 

berbagai pelosok di Indonesia secara serentak dan dapat menyadari 

kaitannya satu sama lain. Diharapkan mereka menjadi lebih gigih. Bisa 

melibat satu gejala secara utuh. 

Jogjakarta, 20 Mei 2008 

100 Tahun Hari Kebangkitan Nasional 

Prof.Ir.Hardjoso Prodjopangarso 

Tektras/peoggunaan ... doc 4 





LAB EX P4S FT-UGM (LAB KUNING-AN) 

1. Tugas:

• Mengadakan penelitian sehubungan dengan tugas Tridhruma Perguruan Tinggi.

• Menciptakan/penemuan baru.

• Memberi sall1 bcntuk pcrkuliahan di UGM/PTS Kopertis Wilayah V dlsb. Untuk

mendukungnya. kita memberi kcsempatan praktikum 'feknik Lingkungan (dalam

arti yang luas)

• Memberi kesempatan Coaching KKN.

• Memberi kesempatan untuk mempergunakan fasilitas perkuliahan untuk UOM

dru1 PTS.

• Menyediakan diri untuk studi bru1ding, demonstrasi dll

• Memberi kesempatan untuk penelitian, ba.ik dosen maupun mahasisw.1 UGM clan

PTS.

• Mcmberi kesempatan unruk latihan pekerjaan yang terkait dengru1 T. Lingkungan.

• Usaha memberdayakan rakyat pada umumnya, terutama dalam bidang teknologi

2. Fasilitas yang dikclofa :

Satu areal kampus seluas kira-kira I helctar, terdiri atas:

• ruang kantor,

• ruang perkulial1an.

• ruang komputer,

• alat-alat clan bangunan untuk penelilian, dcmonstrasi dan simulas.i,

• kawasan Tektras (lihat maksud dan tujuaJl Tektras),

• prasarana lain seperti penyediaan air, terdiri atas sumur-sumur, cadangan air,

pompa-pompa, pemburu1gan limbah rumah tangga seperti tangki septic, 4 kamar

mandi dan 4 WC,

• ruruig Jaboratorium analisa air.

3. Sumbcrdaya manusia yang mcngclola :

• Guru besar Emeritus dan wakil,
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• 3 karyawan mengelola administrasi, dao analisa air,

• 4 karyawan lepas, sebagian besar Siujana Tcknik,

• 3 karyawao urusan belakang, termasuk 2 tukang kayu, bcsi maupun pasangan

beton.

4. Laboratoriuru bu.ka tiap bari ke,·ja tlari pukul 08.00 - 13.00.

5. SI at u �

• Sebagai bagian dari UGM yang masih menjala11kan tugas-tugas yang masih hartt.�

disclcsaikan sebagai Kantor P4S dulu Contoh : Kilas balik, turut mendukung

terbentuknya Pusat Studi Sumberdaya Lahan UGM, penulisan sejarah P4S dsb.

• Mcrupakan laboratorium lapangan dari laboratorium Teknik Lingkungan Jurusan

Teknik Sipil Fakultas Teknik UGM.

• Dalam hal keuangan Rerdi
k

ari. 
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Peril1al : J>usal Studi Lahan Basal1 

Catalan : U11tuk Mas Dannanto 

l. Sesuai dengan pembicaraan kita di Lab. Kuni11gan,maka kita anggap sangat penting

untuk menghadirkan Pak TedJO Juwono di Lab. Kuningan sebelum Pusat Studi Lahan 

Basah diresmikru1. 

2. Kehadiran tersebut kita anggap perlu unluk memben ''bekal" kepada Pak Tedjo

sebagai calon pimpinan sesuai keputusan rapat yang bersangkutan.

3. Bckal yruig akan kita berikan ialah kegialan apa s.'tja dari Lab. Ex P4S FT-UGM yang

11antinya dapat diteruskan oleh Pusal Studi (paling tidak oleh Bagirui Teknik-nya).

4. Saya usulkan disamping Pak Tedjo Juwo110, Mas Dannanto sudah me11gikutsertakan

seorang wakil sebagai orang keduanya Mas Darmanto.

5. Adapu11 salab satu "laporan" yang akan saya kemukakan ialah me11genai usul-usul

monitoring yang pernah saya kemukakan dulu. Tapi belum pernah dili.ndaklanjuti.

6. Sekaligus n ti kalau Pak Tedjo ada di Lab. Kuningan akan kita tunjukkan ruang-

ruang yang bisiil'oi akai I sisa tanah yang masih bisa didirikan bangunan tambahan.

7. Bagaimana bentuk studi lahan bas�lah ada reorganisasi, saya tetap di luarnya

karena sudah menjadi keputusan-1,;ami�...,, � 

Demikian catatan dari saya. 

Yogyakarta, 7 Juni 1997

Hardjoso Pr. 





STATUS LABORATORIUM EX P4S FI' UGM · DPU 

Dari tahun 1973 hingga sekarang (2012) status Lab Ex P4S FT UGM - DPV 

tidak pernab berubab, yaitu gedung laboratorium tetap milik DPU, tanab 

milik clan berada di Kampus UGM, Kampung Kuningan (di Belakang 

Penginapan MM). 

Yang menjalankan laboratorium secara praktis ialah pensiunan Guru Besar 

UGM, Hardjoso Prodjopangarso dan dosen FT UGM Ir. Darmanto, Dip.HE., 

M.Sc.

Dana ialah Swasembada dari kedua beliau tersebut di atas.

Hingga sekarang usaba pokoknya adalah mengeloJa arsip proyek•proyek 

Pengairan Pasang Surut. SegaJa sesuatunya bergerak dalam bidang 

Teknologi Tradisional dan Teknik Penyehatan Lingkungan. 

Secara populer ada dua bidang yang menonjol. 

1 . Mendorong Teknologi Tradisional dari nenek moyang Indonesia, 

dikenal dan diperdalam oleh generasi muda. 

2. Meneliti faktor udara lebih mendalam dengan nama Taru Praceko

Murneng Angkasa.

Dengan keterangan tersebut di atas keberadaan laboratorium ale.an tetap 

diakui oleh umum termasuk pemerintah. 

Dengan diakuinya oleh dunia intemasional Teknologi Subak sebagai usaha 

warisan nenck moyang Indonesia yang mutunya sangat tinggi, maka usaha• 

usaha kita yang berdikari tersebut di atas menjadi sangat penting, dan 

kedudukannya sangat kuat. 

Diakuinya bahwa dengan perubahanjaman, dasar uraian tersebut di atas bisa 

berubah. Namun dalam hal kerjasama antara UGM dengan Departemeo 

Pekerjaan Umum (DPU) akan tetap terus berlangsung. 
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harmonis ditingkatkan. Maka peran teknologi tradisional (tennasuk yang 

konvensional, dan tepatguna) disini nenjadi penting dan timbul gagasan 

Lab/Kawasan Teknologi Tradisional. 

Teknologi Tradisional disini kami artikan sebagai teknologi warisan dari 

nenek moyang kami. Mereka mendapatkan teknologi tersebut dari 

pengalaman coba-coba bingga sesuai dengan lingkungan (alam dan 

masyarakat) pada waktu itu. Teknologinya merupakan cennin dari 

lingkungan pada waktu itu; yang bisa berubah-ubah, Dan kalau lingkungan 

berubah, teknologinya akan dicoba untuk dirubah agar bisa tetap hidup/exis/ 

di dalamnya (trial and error). Seperti budaya pada suku-suku bangsanya, 

maka keaneka-ragaman juga ada pada teknologinya sesuai lingkungannya. 

Namun ada ciri/sifat yang sama ialah azas Gotong Royong. Inti dari 

Pancasila 

Timbul kesempatan/kemaropuan untuk membuat "Kawasan Tektras" (1973) 

karena dukungan P4S FT-UGM dan PU (kerjasama reklamasi rawa pasang 

surut berdasar teknologi lokal dari nenek moyang). Lalu berdirilah Kawasan 

Teknologi Tradisional-Teknologi Tradisiooal Indonesia dari berbagai 

pelosok, disejajarkan bersama-sama, berskala I: l dan dapat diobservasi dari 

satu tempat dan pada saat yang sama. Situasi tersebut temyata bisa 

mengilhami kalau mengadakan penelitian setempat, dan membantu 

terciptanya teknologi beserta peralatan-peralatannya yang sesuai kebutuhan. 

Jogjakarta, 26 Maret 20l l 

Hardjoso Prodjopangarso 

Guru Besar UGM Pensiun 1980 





TMUiAPAN 'fffll!ADAP SURAT DARI a. Prof. Dr. lr. Suprapto 
sebagai Notulen rapat Seoat 
UGI 

b. Ir. Danmnto, Dip. HE., M.Sc.

1. Menurut pendapat saya, satu Organisasi atau Badan Kerja yang bisa
berjalan dengan baik dan ajeg disebabkan karena beberapa hal.
Salah sa tunya ialah : Apakah Organisasi atau Badan tersebut
dibuat secara "top down'' atau "bottan�salnya Lab. Ex. P4S.
FT-UGM, yang akan dijadikan "Pusat Studi Lahan Basah". Yaitu baik
yang mengenai gedung atau yang mengenai sumber daya manusianya.
Gedung sudah ada, sumbangan dari Departanen PU.
Sumber daya manusianya sudah ada, yaitu mantan Kepala Proyek
(Ketua Lapangan) Prof. Ir. Hardjoso sebagai Tim Tek.nik, Prof. Dr.
Ir. Soemantri mewakili Test-Farm, dan Prof. Dr. Ir. Tedjo Yuwono
mewakili Tim Tanah.
Pada waktu penyajian "Kilas Balik" banyak yang heran mengapa 3
Pembicara tersebut di atas, bisa berjalan kanpak meskipun
sebelumnya semenjak tahun 1985 tidak pernah berternu.

2. Meskipun Lab. Ex. P4S. Fr-UGM ini sudah tidak mempunyai legalitas
lagi, nanrun kenyata.annya rmsih aktif melayani konsul tasi
masyarakat/Instansi-instansi, paling tidak orang masih tetap
membutuhkan segala arsip yang masih terpelihara dengan baik.
Kegiat!).I) tidak terbatas pada hal-hal terebut di atas, lebih dari
i tu banyak Dosen rruda yang mengadakan peneli tian di sini.
Mengingat hal itu dapat dikatakan, bahwa apa. yang dijalankan oleh
Lab. Ex. P4S. FT-UGM mirip sekali dengan tugas-tugas sebuah Pusat
Studi suatu Universitas, tetapi jelas bahwa prosesnya ialall
"bottom up". Karena kita menampung kebutuhan dari masyarakat.

3. Mengingat banyaknya suara-suara yang menginginkan dibentuknya
Pusat Studi Laban Basah secepatnya, maka dapat saja diambil
langkah-langkah sebagai berikut.
Tentunya dengan persetujuan para Pengelola yang ada di Lab. Ex.
P4S. FT-UGM sekarang ini.

a. Untuk sementara waktu kegiatan yang menjurus tersebut dapat
dilaksanakan dengan meminjam ruang-ruang yang ada, clan yang
masih tersedia. Misalnya dari Test-Farm 1 ruang, Lab. Tanah 1
ruang, dan dari Lab. Teknik 1 ruang. Paling tidak Tim Teknik
menyanggupkan 1 ruang bekas gudang, yang kondiSinya bisa
ditingkatkan.










































